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ABSTRAK 

 
Di Indonesia kehadiran konseling online masih relatif dan belum begitu terkenal. Sedangkan di 

beberapa negara, konseling online berbasis web-chat semakin sering digunakan untuk memberikan 
dukungan kepada siswa yang mengalami masalah dengan Kesehatan, Keluarga, Sosial, dan berbagai hal 
lainnya. Lambatnya proses kegiatan konseling secara manual serta rentannya kehilangan data khususnya di 
sekolah menjadi salah satu poin yang harus segera diperbaiki. Oleh karena itulah, maka pada penelitian kali 
ini diusulkan perancangan sistem aplikasi konseling guna menunjang keperluan dan kebutuhan itu. Salah 
satu keuntungan utama konseling online adalah semua record dan data konseling baik itu siswa maupun 
guru tercatat secara online dan bisa diakses dari mana saja. Dan dengan demikian maka proses administrasi 
dan permasalahan dapat ditangani lebih mudah oleh konselor dan juga diantisipasi dengan lebih cepat dan 
terstruktur  

Kata kunci :  konseling, manual, sistem, administrasi, konselor 
 

ABSTRACT 
 

In Indonesia, online counseling is still relatively uncommon and not widely recognized. However, in 
some countries, web-based chat-based online counseling is becoming increasingly popular for providing 
support to students facing various issues such as health, family, and social problems. The slow process of 
manual counseling activities and the vulnerability to data loss, especially in schools, are some of the points 
that need immediate improvement. Hence, this research proposes the design of a counseling application 
system to support these needs and requirements. One of the main advantages of online counseling is that all 
counseling records and data, both for students and teachers, are recorded online and can be accessed from 
anywhere. This way, administrative processes and issues can be managed more easily by counselors, and 
problems can be addressed more quickly and systematically. 
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1. PENDAHULUAN  
 

Penguasaan teknologi informasi bagi 
seorang konselor merupakan keharusan yang 
harus dimiliki dan tidak bisa ditawar lagi.  
Setiawan.A (2016) Praktisnya, sekolah yang 

belum menerapkan sistem aplikasi bisa 
dikatakan merupakan sekolah yang belum 
update dan perlu mengajar ketertinggalannya, 
karena saat ini semua kegiatan sekolah lebih 
menguntungkan bila menggunakan sistem 
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informasi yang termanajemen dalam aplikasi 
online. (Bandiyani et al., 2020) 

Pada moment pelayanan konseling, 
Guru BK pun diharapkan dapat bertugas 
memberikan pelayanan konsultasi bagi siswa, 
setiap siswa yang melakukan konseling atau 
konsultasi akan dicatat oleh guru BK dalam form 
rekaman konseling. (Ummami & Rahmawati, 
2022) 

Salah satu nilai atau keuntungan 
utama dari konseling online adalah Praktis, 
sehingga mengurangi potensi hambatan yang 
dapat membuat konseling dibatalkan. 
(Madanikia, n.d.; Stringer, 2020) Dan dengan 
demikian juga maka proses administrasi dan 
permasalahan dapat ditangani dan diantisipasi 
dengan lebih cepat dan terstruktur.  

Penerapan teknologi informasi 
berbasis Web inilah yang menjadi dasar 
peneliti untuk membangun sistem yang 
berjudul Rancang Bangun Sistem Aplikasi 
Konseling Berbasis Web Untuk Sekolah. 

 
 

2. METODOLOGI 
 

 
Untuk metode pengumpulan data, 

peneliti menggunakan metode observasi. 
Melalui metode pengumpulan data ini, 
pengamat melakukan dua peran sekaligus, 
yaitu sebagai pengamat dan sekaligus 
menjadi anggota peneliti dari kelompok 
penelitian. Pada penelitian ini peneliti 
mendapatkan data dengan mengamati objek 
yang akan diteliti secara online melalui zoom 
dengan tim konseling dari Yayasan Gloria. 
Pengumpulan data meliputi data akademik 
siswa, data prestasi siswa, history kesehatan 
siswa, beberapa catatan personal baik dari 
guru pengajar serta guru bk kepada siswa dan 
tentunya data konseling siswa  

Sedangkan, untuk metode 
pengembangan sistemnya, peneliti 
menggunakan model Rapid application 
development (RAD). Metode Rapid 
Application Development (RAD) dipilih 
karena dimana tahapan lebih terstruktur, 
kemudian di dalam pengembangan perangkat 
lunaknya pun tidak memakan waktu yang 
cukup lama, hanya dapat dilakukan dalam 
waktu yang cepat serta tentunya tepat, sudah 
dengan mudah menggunakan RAD, dan 
dimana RAD ini hanya fokus menekankan 

pada siklus yang terkesan pendek dengan 
ruang lingkup internal. Tahapan model RAD 
ini meliputi tahap penentuan project 
requirement, membuat prototipe, 
pengumpulan feedback dan implementasi 
sistem kepada pelanggan.  

 
 

3. LANDASAN TEORI  
 
Sistem Informasi 

Sistem Informasi adalah sistem 
dapat didefinisikan dengan mengumpulkan, 
memproses, menyimpan, menganalisis, 
menyebarkan informasi untuk tujuan tertentu 
(Yanuardi & Permana, 2018) 
 
Bimbingan Konseling 

Bimbingan dan Konseling 
merupakan bantuan yang diberikan oleh 
seseorang konselor kepada individu (Klien) 
yang mengalami masalah baik pribadi, sosial, 
belajar, karier dengan harapan klien mampu 
membuat pilihan dalam menjalani hidupnya. 
Mulyadi (2016: 60) 
 
PHP 

PHP (Hypertext Preprocessing) 
merupakan bahasa pemrograman yang biasa 
digunakan untuk membuat halaman HTML. 
File php yang dibuat akan diproses di dalam 
server, sedangkan halaman yang akan 
dikirimkan ke browser pengunjung hanyalah 
tampilan HTML-nya. (Dengan PHP, halaman 
website yang dibuat akan menjadi dinamis, 
yakni dapat selalu berubah tanpa harus 
mengubah isi website secara manual. 
Informasi akan diproses ulang oleh web 
server sehingga akan didapatkan isi paling 
mutakhir dari halaman web). (Risnandar, 
2013: 57) 

 
UML  

UML (Unified Modeling 
Languange) adalah salah standar bahasa yang 
banyak digunakan di dunia industri untuk 
mendefinisikan requirement, membuat 
analisis dan desain, serta menggambarkan 
arsitektur dalam pemograman berorientasi 
objek. (A. S., Rosa & Shalahuddin, M., 2013: 
133) 
 
Metode RAD 

Rapid Application Development 
(RAD) adalah model proses pengembangan 
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perangkat lunak yang bersifat incremental 
terutama untuk waktu pengerjaan yang 
pendek (Sukamto & Shalahudin, 2016) 
 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Metode RAD adalah sebuah 
prosedur pengolahan sistem informasi 
berbasis website yang digunakan untuk 
mempermudah guru dan siswa yang diawali 
dengan proses login, profil siswa, data 
informasi detail siswa, history kesehatan 
fisik, history akademis prestasi siswa, catatan 
personal siswa, dan bahkan hingga ke detail 
konseling siswa itu sendiri, Sehingga pada 
proses ini pun memiliki prosedur sistem yang 
memadai satu sama lain. Proses RAD 
memiliki 4 tahapan, seperti halnya : 
1. Menentukan Project Requirement dari 

project Konseling ini didapatkan dari 
meeting secara berkala dengan tim 
konseling yayasan sekolah Gloria yang 
bersangkutan. Semua data dan informasi 
yang di dapatkan pun di simpan dan 
dicompile yang dimana itu akan menjadi 
acuan sebagai pembuatan desain dan juga 
prototipe sistem yang akan dibuat 
nantinya. Yang pada akhirnya pun juga 
akan dibahas secara menyeluruh dengan 
para guru konseling sekolah Yayasan 
Gloria yang bersangkutan 

2. Pembuatan Prototipe Dalam desain 
sistem, disini penulis menggunakan 
diagram UML (Unified Modeling 
language). Adapun diagram yang 
digunakan adalah Use case diagram, dan 
Activity Diagram. Selain diagram, ada 
juga mockup atau gambaran sistem yang 
akan ada nantinya, dan untuk pembuatan 
mockup ini, penulis menggunakan 
template dari html, css dan javascript. 

3. Pengumpulan Feedback Prototipe ataupun 
mockup yang sudah dibuat sebelumnya 
akan dijadikan bahan untuk mendapatkan 
masukan ataupun feedback dari yayasan 
yang sekolah terkait. Apabila flow dan 
contoh yang ditampilkan pada mockup 
sudah sesuai, maka bisa masuk ke tahap 
terakhir yaitu implementasi 

4. Implementasi Sistem Kepada Pelanggan 
Setelah semua sudah di acc oleh pihak 
Yayasan Gloria maka tahap selanjutnya 
adalah mengimplementasikan mockup dan 
alur itu menjadi sebuah sistem yang 
nantinya berjalan. Semua dimulai dari 
perancangan database, pembuatan basis 
code, hingga melakukan testing (UAT) 
sebelum software benar-benar launch dan 
dipake oleh klien 

Berikut dibawah ini merupakan UML 
Diagram yang digunakan dalam pembuatan 
Aplikasi Konseling ini 
 
Use Case Diagram 

Diagram use case menyajikan 
interaksi antara use case dan actor. Dimana 
aktor dapat berupa orang, peralatan atau 
sistem lain yang berinteraksi dengan sistem 
yang sedang dibangun. Use case 
menggambarkan fungsionalitas sistem atau 
persyaratan yang harus dipenuhi sistem dari 
pandangan. (Setiawan & Khairuzzaman, 
2017) Berikut dibawah ini merupakan 
gambaran Use Case Diagram dari Sistem 
Aplikasi Konseling yang sedang dan akan 
berjalan 

 

 
 

Gambar1. Use Case Diagram 
 
Activity Diagram 

Activity Diagram adalah teknik untuk 
mendeskripsikan logika prosedural, proses 
bisnis dan aliran kerja dalam banyak kasus. 
(Lisnawanty, 2014) Berikut dibawah ini 
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merupakan Activity Diagram dari Sistem 
Aplikasi Konseling yang sedang dan akan 
berjalan 
4.1.1 Activity Diagram Role Admin 

Gambar2. Activity Diagram role Admin 
 
4.1.2 Activity Diagram Role Guru BK 

 
Gambar3. Activity Diagram role Guru BK 

 

4.1.3 Activity Diagram Role Kepala 
Sekolah 

 
Gambar4. Activity Diagram role Kepala 

Sekolah 
 

Class Diagram 
Class Diagram ialah menjelaskan 

secara garis besar mengenai kelas-kelas 
perancangan sistem dari sudut pandang 
struktur sistem yang dapat memperjelas 
fungsi-fungsinya. Atribut dan operasi 
merupakan bagian dari Class Diagram yang 
dapat memberi gambaran hubungan antara 
perancangan dan perangkat lunaknya 
sehingga sesuai dengan pembuatan 
programnya. (Wira et al., 2019) Berikut 
dibawah ini merupakan Class Diagram dari 
Sistem Aplikasi Konseling yang sedang dan 
akan berjalan 
 

 
Gambar5. Class Diagram 

 
Sequence Diagram 

Sequence Diagram menggambarkan 
bagaimana sistem merespon kegiatan user. 
(Irmayani & Susyatih, 2017) Berikut dibawah 
ini merupakan Sequence Diagram dari Sistem 
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Aplikasi Konseling yang sedang dan akan 
berjalan 

 
Gambar6. Sequence Diagram 

 
Hasil yang didapatkan dari 

pembuatan sistem ini adalah adanya sistem 
bimbingan dan konseling untuk sekolah 
dari yayasan Gloria yang terintegrasi 
dengan memanfaatkan teknologi informasi 
sehingga memudahkan pekerjaan konselor 
(Guru BK) di Sekolah Gloria menjadi lebih 
optimal dan lebih tertata rapih. Pada sistem 
ini memiliki 3 pengguna yang berhak 
mengakses sistem yaitu, Admin, Konselor 
(Guru BK), dan Kepala Sekolah. Setiap 
pengguna memiliki hak akses-nya masing-
masing, dimana setiap hak akses dibuat 
dengan disesuaikan kebutuhan pengguna.  

Pertama Admin yang mengelolah 
data Pengguna, data Konselor, Data Siswa, 
dan Laporan BK. Lalu Konselor dapat 
mengedit data diri, melihat data siswa dan 
orang tua siswa, mengelolah data BK, dan 
serta melihat riwayat BK siswa selama 
bersekolah dibawah yayasan Gloria. 
Terakhir Kepala Sekolah dapat melihat dan 
mencetak laporan BK 

 
Implementasi Sistem 

Implementasi sistem dilakukan oleh 
3 pengguna yaitu Admin, Konselor (Guru 
BK) dan Kepala Sekolah yang memiliki 
fungsi masing-masing 

 
Halaman Login 

Halaman Login merupakan Halaman 
awal yang tampil saat pengguna (user) masuk 
kedalam sistem. Pengguna (User) disini 
adalah Admin, Konselor, dan Kepala sekolah. 
Login sistem menggunakan username dan 
password yang disesuaikan dengan pengguna. 
Berikut adalah Halaman Login Pengguna 

 
Gambar7. Halaman Login 

 
Halaman Utama 

Halaman Utama adalah halaman 
yang tampil setelah admin melakukan Login. 
Didalam Halaman Utama, Admin dapat 
melakukan filter unit sekolah, tahun ajaran, 
serta semester/term yang akan dilihat. 

Data yang ditampilkan pada 
halaman merupakan data setelah filter yang 
dimana pada dashboard ini Admin dapat 
melihat data siswa yang ada di sekolah, data 
guru BK, serta juga data siswa yang sudah 
dan belum di konseling-kan di unit sekolah 
yang dipilih 

 

 
Gambar8. Halaman Utama 

 
Halaman Pengguna 

Menu ini dipergunakan untuk 
menambahkan user baik itu user guru, 
yayasan, maupun admin kedalam aplikasi 
konseling Gloria ini serta menu ini bisa juga 
menjadi tempat untuk melihat detail dari data 
guru, yayasan, serta admin yang sudah 
terdaftar pada sistem 
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Gambar9. Table list pengguna  
 

 
Gambar10. Popup Form Tambah Pengguna 

Baru 
 

Halaman Bimbingan Konseling 
 

 
Gambar11. Halaman data Profile Konseling 

Siswa 
 

Tampilan antarmuka pertama yang akan 
dilihat oleh user adalah akan seperti contoh 
gambar diatas, dimana setelah melakukan 
filter, maka akan muncul card data siswa 
yang dapat di tekan dan akan me-redirect 
user ke halaman detail yang bau 

Informasi Siswa 
Sub-menu Informasi Siswa ini 

menapilkan detail data diri dari siswa, di 
dalam menu ini pun terdapat 2 pilihan 
(tampilkan data pribadi dan tampilkan data 
akademik) Yang dimana data pribadi 
berisikan data pribadi dari siswa tersebut 

 

 
Gambar12. Halaman Informasi Siswa 

History Kesehatan Fisik 
Sub-menu ini menampilkan detail data 

history kesehatan anak selama anak itu 
bersekolah di sekolah Gloria, mulai dari 
tinggi, berat badan hingga analisis kesehatan 
siswa tersebut 
 

 
Gambar13. Halaman History Kesehatan Fisik 

Akademis Prestasi 
Sub-menu Akademis Prestasi ini 

berisikan detail dari hobby, mata pelajaran 
favorit, organisasi, kegiatan, hingga prestasi 
yang didapatkan oleh murid/siswa selama 
siswa bersekolah di Gloria 
 

 
Gambar14. Halaman Akademis Prestasi 

Catatan Personal 
Menu Catatan Personal ini berisikan 

catatan-catatan spesifik yang berkaitan 
dengan murid yang bersangkutan, baik itu 
catatan sosial, pelayanan, emosi dan sampai 
ke religious 
 

 
Gambar15. Halaman Catatan Personal 
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Bimbingan Konseling 
Masuk ke menu utama dari semua ini 

yaitu Konseling. Pada halaman input 
konseling, terdapat 4 sub lagi yang berisikan 
Permasalahan, Solusi, Hasil, dan Progress. 
Dimana hal ini nantinya akan tercatat di 
output dan nantinya bisa diunduh juga dalam 
bentuk format excel 
 

 
Gambar16. Halaman Input Konseling 

 

 
Gambar17. Halaman Output Konseling 

 

 
Gambar 18. Hasil Ekspor Output Konseling 

 
Panel Admin 

Salah satu yang menjadi pembeda role 
admin dan role lainnya adalah dengan adanya 
menu Panel Admin. Dimana panel admin ini 
berisikan konfigurasi, peran dan juga 
pengaturan hak akses dari masing-masing 
peran yang ada 

 

 
Gambar19. Hak Akses Panel Admin 

 
5. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengujian sistem informnasi Bimbingan dan 
Konseling pada sekolah dibawah naungan 
Yayasan Gloria yang telah dilakukan oleh 
penulis, maka dapat diambil beberapa 
kesimpulan sebagai berikut ini  
i. Sistem dapat mengautomisasikan 

pekerjaan administrasi guru BK Yayasan 
Gloria 

ii. Konselor atau guru BK dapat dengan 
mudah mencari dan menemukan history 
atau riwayat konseling siswa selama 
siswa tersebut bersekolah di Yayasan 
Gloria 

iii. Sistem dapat menghasilkan laporan 
bimbingan dan konseling dengan akurat 
sesuai dengan apa yang sudah tersimpan 
di database dan output di UI sistem 

iv. Akses pemantauan yang mudah jikalau 
ada dilakukan konseling maka bisa 
dilihat atau dipantau dari grafik saja 

 
Dalam penelitian ini pun penulis 

menyadari masih banyak kekurangan yang 
ada, baik dalam penulisan laporan maupun 
dari segi sisi sistem. Untuk itu penulis 
memberikan saran sebagai berikut :  

i. Dalam pengembangan selanjutnya, 
diharapkan untuk aplikasi ini tidak hanya 
berorientasi pada penyimpanan data dan 
pengolahan data saja, akan tetapi akan 
lebih baik juga jika di dalam sistem 
terdapat juga akses video yang dimana 
jikalau ada pemanggilan dari guru BK 
pun ini bisa dilaksanakan secara online 
baik itu dengan siswa langsung maupun 
dengan orang tua-nya 
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ii. User orang tua dan user siswa memiliki 
interface sendiri yang lebih fungsional 
dan interaktif, yang dimana mungkin 
nanti disana bisa dijadikan tempat guru 
BK mengirimkan surat pemanggilan 
orang tua siswa dan atau memberikan 
report kelakuan anak kepada orang tua 
siswa yang notabene mungkin tidak 
banyak tau kelakuan anak jikalau di 
sekolah 
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